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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan suatu agama di mana pun, tidak akan lepas
dari sejarah. Karena dalam kenyataannya, agama, walaupun
diyakini oleh pemeluknya berasal dari (firman) Tuhan,
tapli agama selalu berada dan berlaku dalam sejarah
manusia. Dengan kata lain, agama selalu berjalan bersama
sejarah manusia dan bukan di atas sejarah manusia. Untuk
itulah studi terhadap suatu agama, atau lebih tepatnya
studi historis terhadap keberadaan suatu agama di suatu
tempat, adalah hal yang signifikan untuk dapat memahami
agama itu dengan baik.

Demikian juga dengan agama Buddha di Kampung Ana,
Tumpat, Kelantan, Malaysia. Keberadaan agama Buddha di
tempat ini belum pernah diteliti secara sistematis, oleh
karenanya penulis akan melakukan penelitian tentang
keberaadaan dan perkembangan agama Buddha di Kampung Ana,
Tumpat secara historis. Malaysia adalah sebuah negara
yang memiliki penduduk dari berbagai bangsa, agama, dan
budaya. Walaupun Islam merupakan agama resmi negara

Malaysia, namun agama-agama lain pun tetap diperbolehkan
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hidup dan menjalankan praktek keagamaannya di negara
Malaysia.'

Jadi posisi agama Buddha di samping agama resmi
Islam tetap memiliki Xxebebasan dalam mengembangkan dan
mengamalkan ajarannya sebagaimana tercatat dalam buku
Perlembagaan Persekucuan, mengenai Undang-Undang
Malaysia, pada No. (11} tentang kebebasan beragama yang
memuatkan beberapa pasal seperti berikut.

(1) Tiap-tiap orang adalah berhak menganuti dan
mengamalkan agamanya dan tertakluk kepada Fasal
(4) , mengembangkan ugama.

(2) Tiada sesiapa pun boleh dipaksa membayar apa-
apa cukai jika pendapatan dari cukai itu adalah
diuntukkan khas sama ada kesemuannya atau
sebahagiannya bagi maksud-maksud sesuatu ugama
yang lain daripada ugamanya sendiri.

(3) Tiap-tiap kumpulan adalah berhak-
(a) menguruskan hal ehwal ugamanya sendiri,
(b) menubuhkan dan menyenggara yayasan-yayasan
bagi maksud-maksud ugama atau khairat; dan
(e) Memperolehi dan mempunyai harta serta
memegang dan mentadbirkannya mengikut undang-
undang.

(4) Undang-undang Negeri dan mengenai wilayah-
wilayah persekutuan Kuala Lumpur dan Labuan,
undang-undang persekutuan boleh mengawal atau
menyekat pengembangan apa-apa iktikad atau
kepercayaann ugama antara orang-orang yang
menganuti agama Islam.?’

!' Kebebasan beragama bagi warga negara Malaysia ini

jelas-jelas ditegaskan dalam undang-undang yang ditulis oleh
Lembaga Penyelidikan Undang-Undang, Perlembagaan Persekutuan
(Kuala Lumpur: International Law Book Service, 1995), hlm. 6.

21 rmpid .



Kebebasan beragama diakul sebagai hakikat dari
kehidupan manusia, karena dalam kenyataannya tidak
mungkin, di negara mana pun, hanya ada satu agama. Bahkan
perbedaan pendapat dalam satu agama pun sangat sulit

' Ini berarti bahwa dunia akan selalu

untuk dihilangkan.’
diwarnai dengan pluralisme agama dan sangat sulit untuk
dipertahankan “paradigma tunggal” dalam wacana apapun.
Dengan kesadaran demikian, Malaysia bersedia
mengakui agama lain yang hidup di dalamnya, dan agama
Buddha adalah agama terbesar kedua di Malaysia setelah
Islam.! Sehingga keberadaan umat Buddha di Malaysia
merupakan suatu gejala keagamaan yang menjadi
perbincangan yang cukup penting dalam memahami bangsa
Malaysia sebagai bangsa vyang berasaskan agama (bangsa
yang religius). Karena “beragama” merupakan hal yang
tidak bertentangan dengan nurani kemanusiaan manusia.
Sebaliknya, beragama bagi manusia, merupakan
fithrah-insaniyah, yaitu sebagal naluri yang tidak dapat
dipisahkan dari kebutuhan umat manusia. Disamping

itu, beragama Jjuga merupakan kebutuhan primer bagi

? Lihat Komaruddin Hidayat dan Muh. Wahyuni Nafis,

Agama Masa Depan, Perspektif Filsafat Perennial (Jakarta:
Yayasan Wakaf Paramadina, 1995), hlm.98.

¥ Jumlah umat Islam sebenarnya hanya separuh lebih
sedikit dari jumlah keseluruhan rakyat Malaysia, namun Islam
telah menjadi bagian dari negara-negara tradisional Melayu,
paling tidak di Kesultanan Malaka.



kehidupan bermasyarakat dan bernegara vyang sehat-
sejahtera. Agama membimbing manusia untuk mencapai
kesuksesan, baik secara pribadi maupun kolektif. Tidak
ada suatu kekuatan pun di muka bumi ini vyang dapat
menyamai, atau hampir menyamai, agama dalam hal memberi
perlindungan kepada peraturan-peraturan supaya manusia
hidup teratur, bersatu, dan damai, walaupun tidak jarang
ada orang yang melakukan tindakan kekerasan dan
pembunuhan terhadap orang lain dengan mengatasnamakan
agama.

Agama merupakan salah satu sumber tata nilai yang
sangat penting karena agama memiliki arti, peranan, dan
sumbangan yang sangat berharga bagi kehidupan manusia.®
Agama merupakan cinta maknawi yang menjadi pedoman untuk
mencapai tujuan, baik sebagai individu maupun kelompok
masyarakat dalam wupaya memahami, menafsirkan, dan
menghayati lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial. Agama telah memberi pengaruh yang
sangat besar terhadap kehidupan manusia, agama Jjuga

mengajar manusia untuk hidup dengan lebih harmonis.

> A. Mukti Ali, Beberapa Perscalan Agama Dewasa Ini
(Jakarta: rajawali Press, 1986), hlm. 321-322.



Dalam Ensiklopedi Indonesia agama didefinisikan

sebagali “hubungan antara manusia dengan suatu kekuasaan
luar yang lain dan lebih dari apa vyang dialami
manusia”.® Namun pada dasarnya agama dapat didefinsikan
sebagai “seperangkat peraturan yang mengatur hubungan
manusia dengan dunia gaib, khususnya dengan Tuhan,
mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya dan
mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya”.’'

Dari kedua definisi di atas, penulis menegaskan
bahwa agama merupakan peraturan yang di dalamnya terdapat
keyakinan terhadap yang gaib, vyang diyakini sebagai
sumber dari peraturan itu, yang gaib ini biasanya disebut
Tuhan. Dengan memberikan kepatuhan dan ketaatan kepada
peraturan itu, manusia berharap hidupnya akan memperoleh
kebahagiaan. Namun, dalam skripsi ini penulis tidak akan
membahas seluruh agama vyang ada, melainkan hanya
mengkhususkan pembahasan pada agama Buddha yang ada di
Kampung Ana, Tumpat, Kelantan, Malaysia.

Keberadaan agama Buddha di Tumpat, tidak bisa

dilepaskan dari pengaruh dan keberadaan agama Buddha di

® Hasan Shadily (ed.), Ensiklopedi Indonesia (Jakarta:
Ichtiar Baru van Hoeve, 1984), hlm. 104.

" Roland Robertson (ed), Agama dalam Analisa dan
Interpretasi Sosioleogis (Jakarta: Rajawali Press, 1988), hlm.
V.



Thailand, mengingat agama Buddha di Tumpat sebenarnya
merupakan pengembangan agama Buddha vyang dibawa oleh
orang-orang Thai yang masuk ke Malaysia. Sehingga corak
dan warna ajaran Buddha di Tumpat sebagian besar sama
dengan ajaran agama Buddha di Thailand, khususaya dalam
ajaran pokok tentang ketuhanan, yaitu menganut paham
Theravada. Theravada merupakan salah satu aliran besar
dalam agama Buddha yang menyatakan dan meyakini tidak ada
Tuhan yang personal, mereka menyatakan bahwa kebenaran
tertinggi ada dalam diri Buddha Gautama.®’ Secara
teologis dapat dikatakan bahwa keyakinan orang-orang
Buddha di Tumpat adalah sama dengan keyakinan orang-
orang Buddha di Thailand.

Hal ini mengingat sebagian besar penganut Buddha di
Tumpat adalah orang-orang Thai yang melakukan imigrasi ke
Malaysia, kemudian membentuk satu perkumpulan, yang
akhirnya mendirikan suatu perkampungan yang anggota-
anggotanya adalah orang-orang Thai. Fakta ini didukung
pula oleh letak geografis Tumpat yang menjadi perbatasan
antara Malaysia dan Thailand, yaitu perbatasan dengan

Thailand bagian selatan.

8) Uraian mengenai aliran-aliran besar dalam agama
Buddha dapat dilihat antara lain dalam Romdhon, dkk, Agama-
agama di Dunia (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988);
Harun Hadiwiyono, Agama Hindu dan Buddha (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1994) atau A. Honig, Ilmu Agama (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1984).



Namun dalam perjalanan sejarahnya, ternyata agama
Buddha di Tumpat kurang mengalami perkembangan yang cukup
berarti secara kuantitas, artinya Jjumlah penganut agama
Buddha di Tumpat dari waktu ke waktu tidak mengalami
perkembangan yang berarti. Hal ini tentu memiliki latar
belakang atau sebab-sebab tertentu yang harus diteliti
lebih jauh. Sebab-sebab itu tentunya tidak lepas dari
latar belakang historis dan teologis masyarakat Melayu di
Tumpat itu sendiri, disamping itu tentu ada sebab-sebab
internal yang terjadi di dalam umat Buddha itu sendiri.

Berbagai sebab tidak berkembangnya agama Buddha di
Tumpat inilah yang membuat penulis tertarik untuk
meneliti agama Buddha di Kelantan. Dengan penelitian ini
diharapkan akan diperoleh informasi mengenai keberadaan
agama Buddha di Tumpat. Sebab-sebab tidak berkembangnya
agama Buddha di Tumpat antara lain karena masyarakat
Tumpat adalah masyarakat yang sangat fanatik dan teguh
memegang agama Islam. Sebab 1lain adalah karena umat
Buddha di Tumpat dari awal kedatangannya sudah tidak
diperbolehkan menyebarkan agama Buddha pada masyarakat
Tumpat yang sudah beragama Islam.

Selain itu pilihan penulis untuk meneliti agama
Buddha di Tumpat adalah karena selama ini belum ada
penelitian yang serius mengenai sebab-sebab tidak

berkembangnya agama Buddha di Tumpat dengan baik. Hal



inilah yang mendorong penulis tertarik meneliti kehidupan

umat Buddha di Tumpat, Kelantan, Malaysia.

B. Perumusan Masalah

Dari latar ©belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan masalah-masalah sebagai berikut:

Pertama, bagaimana sejarah awal mula munculnya agama
Buddha di Kampung Ana, Tumpat, Kelantan Malaysia?

Kedua, faktor-faktor apa yang mempengaruhi
perkembangan agama Buddha di kampung Ana, Tumpat,
Kelantan Malaysia, dan bagaimana bentuk-bentuk kegiatan
umat Buddha di bidang keagamaan dan kemasyarakatan?

Ketiga, bagaimana pertumbuhan agama Buddha
selanjutnya setelah masuk di Kampung Ana, Tumpat,
Kelantan Malaysia, dan bagaimana pengaruhnya dalam
masyarakat setempat?

Berdasarkan ketiga masalah tersebut di atas, penulis
akan melakukan penelitian lebih jauh tentang keberadaan
agama Buddha di Tumpat berdasarkan penelitian secara
historis sehingga akan mendapat gambaran yang Jjelas
mengenai apa dan bagaimana sejarah muncul dan

berkembangnya agama Buddha di Tumpat.

é fLurua;mhAAN
Liail’d SUNAN KALIJAGA




C. Tujuan Penelitian

Semua kegiatan yang dilakukan manusia pada umumnya

memiliki tujuan yang hendak dicapai. Karenanya, dari

latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas,

penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

I

Agama Buddha, sebagai agama resmi di Thailand,
dalam sejarahnya telah memasuki wilayah Kelantan,
Malaysia. Oleh karenanya, melalui penelitian ini,
penulis ingin mengungkapkan sejarah masuk,
pertumbuhan, dan perkembangan agama Buddha di
Kelantan.

Dalam perkembangan dan perjalanan sejarahnya, agama
Buddha di daerah tersebut ternyata tidak dapat
berkembang dengan pesat, sehingga penulis ingin
melakukan penelitian terhadap faktor-faktor vyang
mempengaruhi perkembangan agama Buddha di daerah
tersebut, terutama faktor penghambat perkembangan-
nya. Oleh karenanya tujuan penulis adalah mengetahui
faktor-faktor vyang mempengaruhi perkembangan agama
Buddha tersebut.

Sebagai calon Sarjana Perbandingan Agama, penulis
merasa perlu untuk memahami agama orang lain dalam
rangka memperluas khazanah Ilmu Perbandingan Agama.
Di samping itu, Jjuga untuk mengembangkan sikap

toleran terhadap penganut agama lain.
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D. Tinjauan Pustaka

Sri  Dhammananda menulis buku What Buddhists
Believe,’’ yang menjelaskan berbagai hal tentang agama
Buddha, antara lain tentang: Sidharta Gautama, evidensi
histrotis agama Buddha, makna Jjiwa dan tubuh manusia
menurut agama Buddha, tujuan hidup manusia menurut
Buddha, tradisi dan adat-istiadat masyarakat dalam
pandangan agama Buddha, sampai perkembangan mutakhir
agama Buddha.

Namun buku ini tidak menguraikan tentang upacara-
upacara keagamaan dalam agama Buddha, juga tidak
menjelaskan mengapa agama Buddha tidak mengalami
perkembangan yang pesat sebagaimana agama Islam atau
Kristen.

Buku Dari Adam Sampai Muhammad: Sebuah Kajian
Mengenai Agama-agama menjelaskan mengenai berbagai agama

berdasarkan 1letak geografisnya, misalnya agama Cina,

agama Jepang, agama India, yang di dalamnya Jjuga

|

dibicarakan tentang agama Buddha.'”’ Dalam membahas agama

Buddha dia menguraikan sedikit perkembangan agama Buddha

9) K. Sri Dhammananda, What Buddhists Believe (Kuala
Lumpur: Buddhist Missionary Society, 1982).

10) H.O.K Rahmat, Dari Adam Sampai Muhammad: Sebuah
Kajian tentang Agama-agama (Kuala Lumpur: Pustaka Aman Press
Sdn. Bhd., 1992).
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sampai munculnya aliran Mahayana dan Hinayana. Namun buku
ini hanya berisi penjelasan secara global tentang agama-
agama itu, tidak membicarakannya secara lebih mendalam.

Buku 1lain yang Jjuga menjadi bahan acuan di sini
adalah Inside Thai Society: Interpretation of Everyday
Life. Sebuah buku yang menguraikan berbagai hal mengenai
kehidupan umat Buddha di Thailand, mulai dari adat-
istiadat, falsafah hidup, sampai pada keadaan modern umat
Buddha di sana.!” Namun buku ini juga tidak menguraikan
bagaimana perkembangan agama Buddha di sekitar wilayah
Thailand, termasuk Kelantan.

Dalam buku Agama-agama di Dunia, disebutkan tentang
sejarah agama-agama di India, bahwa zaman Buddha dimulai
semenjak 500 SM hingga tahun 300 SM. Secara historis,
agama Buddha mempunyai kaitan yang erat dengan agama yang
mendahuluinya, vyaitu agama Hindu. Sebelum mengalami
kemunduran, agama Buddha di 1India telah tersebar ke
beberapa negara di sekitar 1India, baik karena usaha
aliran Mahayana maupun Theravada. Secara geografis,
perkembangan kedua aliran agama Buddha di 1luar India
memperlihatkan pembagian wilayah vyang cukup menarik.
Aliran Mahayana menyebar ke utara gemasuki wilayah-

wilayah Nepal, Tibet, Mongolia, Cina, dan menyebar ke

11) Niels Mulder, Imnside Thai Society: Interpretation of
Everyday Life (Kuala Lumpur: The Pepin Press, 1996).
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Jepang. Sementara aliran Theravada berkembang di wilayah
selatan; ke wilayah-wilayah yang sekarang disebut dengan
Sri Langka, Burma, Thailand, Kamboja, Laos, Vietnam, dan
Indonesia.'?

Pada akhirnya, agama Buddha yang berada di Thailand
berkembang masuk ke negara Malaysia, terutama di Propinsi
Kelantan yang berbatasan dengan negara Thailand di bagian
selatan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kampung-
kampung di Kelantan yang didiami oleh orang-orang Thai
yang beragama Buddha. Di samping itu, orang-orang Thai di
sana mencoba mengembangkan agama mereka kepada masyarakat
di sekitarnya.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis juga
menggunakan buku-buku lain yang memiliki relevansi dengan
pembahasan skripsi ini, yaitu mengenai agama Buddha di
jajahan Tumpat, Kelantan, Malaysia.

Skripsi ini berbeda dengan penelitian maupun buku-
buku yang sudah ada sebelumnya, karena skripsi ini hanya
khusus menguraikan tentang perkembangan agama Buddha yang
ada di Kampung Ana, Tumpat. Sedangkan buku-buku yang
sudah ada pada umumnya berbicara tentang agama Buddha
secara umum. Perbedaan lain adalah skripsi ini
menggunakan studi lapangan yang dipadukan dengan studi

pustaka, sedangkan buku-buku yang sudah penulis sebutkan

12) Romdhon dkk, op. eit., hlm. 138.
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di atas hanya berdasarkan penelitian pustaka tanpa
menggunakan penelitian lapangan, khususnya mengenai
kehidupan umat Buddha di Kampung Ana.

Dalam penelitian 1ini penulis memposisikan diri
sebagai peneliti yang menggunakan penelitian denga=n
metode observasi non-partisipan, vyaitu penulis tidak
melibatkan diri dalam kegiatan yang dilakukan umat Buddha
di Kelantan, tapi hanya mewawancarai umat Buddha dan
tokoh-tokohnya didukung dengan studi pustaka yang sudah

ada.

E. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

a. Teknik Observasi

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan
teknik observasi langsung, yaitu cara pengambilan data
dengan menggunakan pengamatan langsung tanpa
pertolongan alat standar lain untuk keperluan

tersebut.!

b. Teknik Wawancara
Penulis 3juga menggunakan teknik wawancara yang
terdiri dari dua macam, vyaitu wawancara terarah dan

wawancara bebas terstruktur. Yang dimaksud dengan

13 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1988), hlm. 212.
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wawancara terarah adalah teknik memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab,
dengan bertatap muka antara pewawancara dengan
responden melalui penggunaan alat disebut interview
guide.'®

Sedangkan wawancara Dbebas terstruktur adalah
metode untuk memperoleh informasi dengan pertanyaan
yang telah disediakan dan dari pertanyaan-pertanyaan
itu kemudian pewawancara mengembangkan beberapa
pertanYaan lain yang dianggap relevan dengan masalah
yang dibahas.

Penulis juga menggunakan teknik penelitian
berdasarkan dokumentasi, yaitu data yang penulis
peroleh dari buku-buku yang ditulis oleh tokoh umat
Buddha di Kelantan dan peninggalan sejarah berupa
bangunan Vihara sebagai bukti.

Adapun data yang ingin penulis peroleh adalah data
primer dan sekunder. Data primer adalah data yang
langsung diberikan oleh tokoh-tokoh dan umat Buddha di
Kelantan, sedangkan data sekunder adalah data vyang
penulis peroleh dari buku-buku atau tulisan-tulisan
lain yang membicarakan masalah ‘umat Buddha di

Kelantan.

M rbid., hlm. 235.
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c. Studi Pustaka
Teknik studi pustaka merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang diperlukan dari perpustakaan,
baik berupa buku, majalah, makalah, jurnal, maupun
ensiklopedi, semua melengkapi data yang diperoleh dari

lapangan.

2. Metode Pendekatan
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah
metode pendekatan historis. Metode pendekatan historis
yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah dalam arti
penggunaan segala macam kebiasaan yang dipergunakan
dalam menangani catatan masa lalu tentang segala macam
perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat,
baik terhadap rekamannya maupun ke arah menyusun

sintesa cerita narasinya.'®

3. Metode Pengolahan Data
a. Deskriptif
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka
dengan metode 1ini penulis menyusun data tersebut
kemudian dijelaskan. Selain itu penulis juga
menggunakan studi pustaka, yaitu studi yang banyak
memerlukan olahan filosofis atau teoritis dan terkait

pada nilai atau value, tetapi tetap diperlukan

151 rpbid., hlm. 56.
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keterkaitannya dengan empiris, yaitu teruji evendensi
empirisnya.'®
b. Anzlisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut
diklasifikasikan dan dianalisis dengan teknik
deskriptif-analitik, yaitu metode yang digunakan
terhadap suatu data vyang terkumpulkan, kemudian
disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis.!”’

Sesuai dengan penelitian ini vyang bersifat
deskriptif, maka untuk menganalisis data yang
diperoleh dari hasil penelitian penulis menggunakan
cara berpikir: (1) deduktif, yaitu proses berpikir
yang dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan-
peryataan khusus dengan menggunakan penalaran rasio;
(2) incduktif, yaitu proses berpikir yang dimulai dari
pernyataan khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat
umum dengan berdasarkan pengamatan di lapangan atau

pengalaman empiris.'®

F. Sistematika Penulisan

) Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), hlm. 159.

' Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,

Dasar, Metode dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 140.

*!  Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah

(Bandung: CV. Sinar Baru, 1991), hlm. 6.
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyusun
sistematika sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, vyaitu berisi latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua berisi pengenalan secara umum daerah Tumpat,
Kelantan yang meliputi: deksripsi wilayah, letak
geografis, dan adat istiadat masyarakat Tumpat serta
bagaimana kondisi keagamaan masyarakat Tumpat.

Bab tiga berisi awal perkembangan agama Buddha serta
faktor yang mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan
agama Buddha.

Bab empat berisi aktivitas keagamaan umat Buddha di
Tumpat dan pengaruh sosial aktivitas.

Bab lima: Kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Jadi skripsi ini memiliki sistematika yang saling

berhubungan satu sama lain secara tidak terpisahkan.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Agama Buddha dibawa oleh para Buddhis dari
Thailand sekitar 200 tahun yang lalu. Adapun tokoh yang
membawa agama Buddha ke Kampung Ana, Tumpat tidak dapat
disebutkan namanya dengan pasti, karena tidak ada
peninggalan besejarah atau bukti tertulis. Namun dari
cerita mulut-ke-mulut dipercayai bahwa agama Buddha di
Kampung Ana dibawa oleh orang Siam dari Thailand.

Aliran yang dianut oleh masyarakat Buddha di sana
adalah Hinayana. Hal ini sesuai dengan asal-usul dan
pusat agama Buddha di Kampung Ana, yaitu Thailand.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
agama Buddha di Tumpat yang dapat penulis ketahui
adalah adanya hubungan harmonis yang terjalin antara
masyarakat setempat dan umat Buddha yang baru datang
dari Thailand itu mempermudah umat Buddha untuk
mengembangkan ajarannya.

Keadaan di atas telah menjadi pendukung bagi umat
Buddha untuk membawa masuk para penganut agama Buddha
dari Thailand masuk ke wilayah Tumpat, Kelantan
mengingat keselamatan mereka cukup terjamin. 35 oBal
dilakukan oleh wumat Buddha setelah beberapa tahun

berada di Tumpat, tapi mereka melihat bahwa masyarakat
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Tumpat tetap berpegang teguh pada agama Islam dan tidak
bersedia memeluk agama Buddha yang hendak mereka
sebarkar. Menyadari kondisi seperti ini, maka untuk
mempertanhankan kelestarian ajaran agama Buddha di
Tumpat, tidak ada alternatif lain yang bisa dilakukan
kecuali membawa orang-orang Buddha dari Thailand masuk
ke wilayzah Tumpat.

Adapun bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan umat
Buddha c¢i bidang keagamaan meliputi peringatan hari
besar keagamaan dan pelaksanaan upacara keagamaan yang
pelaksanzannya hanya melibatkan umat Buddha, dan
dijamin Xxeamanannya oleh umat Islam dan Perlembagaan
Persekutuan; kegiatan sosial yang dilakukan adalah
menyangkut hubungan antara umat Buddha dengan
masyarakzt Tumpat secara umum.

3. Dalam perkembangan selanjutnya agama Buddha di
sana kurang berkembang dengan baik. Keyakinan
masyarakat setempat terhadap kebenaran agama Islam,
tetap tidak bisa .diganggu—gugat. Sehingga walaupun
mereka bersikap sangat toleran terhadap umat beragama
lain, mereka tidak akan pernah menghormati orang yang
menghina kesucian agama Islam. Oleh karena sebab inilah
nampaknya umat Buddha tidak berani sedikit pun
menyinggung atau mengganggu ajaran agama Islam vyang

diyakini masyarakat setempat. Bahkan mereka berusaha
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untuk mengakomodasikan beberapa ajaran agama Islam
dengan ajaran agama Buddha yang menyangkut hubungan
sosial.

Namun dialog antaragama belum pernah terjadi di
sana. Umat Buddha memandang toleransi umat Islam di
Kelantan dengan pandangan yang positif. Umat Islam
tidak mengizinkan masyarakatnya untuk ikut merayakan
hari besar agama Buddha, tapi diperbolehkan untuk
sekedar mengucapkan selamat.

Pandangan umat Buddha terhadap pelaksanaan
Undang-Undang negara mengenai kebebasan beragama di
Malaysia adalah positif, vyaitu mereka menyetujui
kebijakan pemerintah dalam menetapkan masalah-masalah
keagamaan.

Keberadaan agama Buddha di Tumpat, tentu memberi
pengaruh terhadap masyarakat Islam di Tumpat. Pengaruh
yang paling jelas adalah tumbuhnya pemahaman di
kalangan umat Islam bahwa pluralisme agama merupakan
sesuatu yang tak dapat dihindari dalam kehidupan
beragama di dunia modern ini. Pengaruh 1lain adalah
adanya kesadaran di kalangan umat Islam bahwa di antara
sesama umat beragama perlu adanya sikap saling
menghormati agar bisa hidup bertetangga secara damai.

Karena sekarang 1ini hampir dapat dipastikan bahwa
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setiap masyarakat beragama akan memiliki tetangga yang
berbeda agama.
B. saran-saran

Bagli para peminat studi Perbandingan Agama dan
ilmu-ilmu sosial serta kemanusiaan lainnya, maka hal-
hal berikut kiranya patut menjadi pertimbangan:

Perlu banyak membaca buku antaragama-agama, ajaran
agama, lintas agama, tanpa dimulai dengan prasangka.

Alangkah baiknya penganut agama membiasakan diri
bergaul dengan umat agama lain.

Hendaknya kita mengembangkan pemahaman yang
terbuka dan kritis terhadap berbagai fenomena sosio-
religious yang ada.

Hendaknya kita berusaha memahami agama secara
menyeluruh, terutama dalam memahami Kitab suci agama
masing-masing.

Hendaknya kita = tidak menuduh agama lain sebagai
agama yang sesat dan salah, tapi berusaha menjalin
kerjasama dan dialog untuk suatu kehidupan yang damai.
C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan, karena
dengan taufiq dan pertolongan Allah penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini.
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Sekali lagi, penulis mengucapkan terima kasih yang
tulus kepada semua pihak yang ikut membantu

menyelesaikan skripsi ini.
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